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A. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pembelajarannya. Hanafiah & Suhana (2010: 41) model pembelajaran 

merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan tingkah 

laku peserta didik secara adaptif maupun generatif.  model pembelajaran erat 

kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning style) dan gaya 

mengajar guru (teaching style). 

Menurut Ekawarna (2013: 34) model pembelajaran merujuk kepada 

wujud/aplikasi dari suatu teori sehingga menjadi bentuk praktis untuk 

dilaksanakan. Model merupakan bingkai dari penerapan suatu pendekatan, 

strategi, metode dan teknik pembelajaran.  

Soekamto (dalam Trianto, 2009: 74) menyatakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar. Selanjutnya menurut Trianto (2009: 75) setiap model pembelajaran 
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diawali dengan upaya menarik perhatian siswa dan memotivasi siswa agar 

terlibat dalam proses pembelajaran, selanjutnya diakhiri dengan menutup 

pelajaran yang meliputi kegiatan merangkum pokok-pokok pelajaran yang 

dilakukan siswa dengan bimbingan guru. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu model pembelajaran yang mempunyai pola 

urut/sintaks yang sistematis dengan upaya menarik perhatian siswa dan 

memotivasi siswa agar telibat dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran yang dipilih oleh guru digunakan sebagai pedoman dalam 

mengajar dan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa 

dalam belajar. 

 

B. Model pembelajaran Treffinger  

1. Pengertian model Treffinger  

Model treffinger merupakan salah satu dari sedikit model yang 

menangani masalah kreativitas secara langsung dan memberikan saran-

saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan. Menurut Shoimin (2014: 

219) model treffinger untuk mendorong belajar kreatif menggambarkan 

susunan tiga tahap yang mulai dengan unsur-unsur dasar dan menanjak ke 

fungsi-fungsi berpikir yang lebih majemuk, siswa terlibat dalam kegiatan 

membangun keterampilan pada dua tahap pertama untuk kemudian 

menangani masalah kehidupan nyata pada tahap ketiga. 

Menurut Sunata (dalam Shoimin, 2014: 219) model treffinger adalah 

suatu strategi pembelajaran yang dikembangkan dari model belajar kreatif 

yang bersifat develop mental dan mengutamakan segi proses. Strategi 
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pembelajaran yang dikembangkan Treffinger yang berdasarkan kepada 

model belajar kreatifnya. 

Lebih lanjut Huda (2013: 318) model treffinger sebenarnya tidak 

berberda jauh dengan model pembelajaran yang digagas oleh Osborn. 

Model treffinger  ini juga dikenal dengan Creative Problem Solving, kedua 

sama-sama berupaya untuk mengajak siswa berpikir kreatif dalam 

menghadapi masalah, namun sintak yang diterapkan antara Osborn dan 

Treffinger sedikit berbeda satu sama lain. 

Menurut Treffinger (dalam Huda, 2013: 218) model treffinger adalah 

model yang berupaya untuk mengajak siswa berpikir kreatif dalam 

memecahkan masalah dengan memperhatikan fakta-fakta penting yang ada 

di lingkungan sekitar lalu memunculkan berbagai gagasan dan memilih 

solusi yang tepat untuk diimplementasikan secara nyata. 

Menurut Ngalimun, (2014: 179) pembelajaran kreatif dengan 

basis kematangan dan pengetahuan siap dengan sintaks: 

keterbukaan-urutan ide-penguatan, penggunaan ide kreatif-konflik 

internal-skill, proses rasa-pikir kreatif dalam pemecahan masalah 

secara mandiri melalui pemanasan-minat-kuriositi-tanya, kelompok-

kerjasama, kebebasan-terbuka,reward. 

 

Strategi pemecahan masalah kreatif dalam penyelesaian problematik 

maksudnya segala cara yang dikerahkan oleh seseorang dalam berpikir 

kreatif, dengan tujuan menyelesaikan suatu permasalahan secara kreatif. 

Dalam implementasinya, Treffinger, dilakukan melalui solusi kreatif. 

Menurut Noller (dalam Suryosubroto, 2009: 199) solusi kreatif sebagai 

upaya pemecahan masalah yang dilakukan melalui sikap dan pola pikir 

kreatif, memiliki banyak alternatif pemecahan masalah, terbuka dalam 

perbaikan, menumbuhkan kepercayaan diri, keberanian menyampaikan 
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pendapat, berpikir divergen, dan fleksibel dalam upaya pemecahan 

masalah.  

Menurut Sarson (dalam Huda, 2013: 320) karakteristik yang 

paling dominan dari model pembelajaran treffinger ini adalah 

upayanya dalam mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif siswa 

untuk mencari arah-arah penyelesaian yang akan ditempuhnya untuk 

memecahkan permasalahan, artinya siswa diberikan keleluasaan untuk 

berkreativitas menyelesaikan permasalahannya sendiri dengan cara-

cara yang ia kehendaki, tugas guru adalah membimbing siswa agar 

arah-arah yang ditempuh oleh siswa ini tidak keluar dari 

permasalahan.  

 

Menurut Shoimin (2014: 218) karakteristik model treffinger adalah 

melibatkan keterampilan kognitif dan afektif pada setiap tingkat dari 

model ini, treffinger menunjukkan saling hubungan dan ketergantungan 

antara keduanya dalam mendorong belajar kreatif. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran treffinger adalah model pembelajaran yang 

mengajak siswa berpikir kreatif dalam memecahkan masalah dengan 

memperhatikan fakta-fakta penting yang ada di lingkungan sekitar lalu 

memunculkan berbagai gagasan dan memilih solusi yang tepat untuk 

diimplementasikan secara nyata. Model ini lebih menekankan pada aspek 

kognitif dan afektif siswa dalam pembelajaran. 

 

2. Pengertian Kreativitas  

Model treffinger merupakan model yang menangani masalah 

kreativitas secara langsung dan memberikan saran-saran praktis 

bagaimana mencapai keterpaduan. Menurut Suryosubroto (2009: 191) 

Kreativitas merupakan kemampuan sesorang untuk melahirkan sesuatu 

yang baru, berupa gagasan maupun karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri 
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aptitude maupun non aptitude, dalam karya baru maupun kombinasi 

dengan hal-hal yang sudah ada yang relative berbeda dengan apa yang 

telah ada.  

Lebih lanjut Mednick (dalam Suryosubroto, 2009: 192) 

mendifinisikan kreativitas, Creativity is the forming of associaties 

elements into new combination which either meet specified 

requirinwent or some ways useful. The more mutually remote the 

elements of the new combination, the more creative the process 

solution ( kreativitas merupakan bagian dari unsur-unsur asosiatif  

dalam kombinasi baru yang memenuhi syarat-syarat tertentu atau 

dengan beberapa cara yang berguna. Makin jauh timbal balik unsur-

unsur kombinasi baru, makin kreatif proses pemecahan masalah itu). 

 

Kemampuan kreatif memiliki beberapa macam perilaku sesuai 

dengan pendapat Guilford (dalam Suryosubroto, 2009: 192-193) 

kemampuan kreatif dapat dicerminkan melalui lima macam perilaku, 

yaitu  

a. Fluency, kelancaran atau kemampuan untuk menghasilkan 

banyak gagasan,  

b. Fleksibility, kemampuan menggunakan bermacam-macam 

pendekatan dalam mengatasi persoalan, 

c. Originality, kemampuan mencetuskan gagasan-gagasan asli, 

d. Elaboration, kemampuan menyatakan gagasan secara terperinci,  

e. Sensitivity, kepekaan menangkap dan menghasilkan gagasan 

sebagai tanggapan terhadap suatu situasi. 

 

Menurut Munandar (Shoimin, 2014: 220), mengemukakan bahwa  

kreativitas adalah:  

Hasil interaksi antara individu dan lingkungannya, kemampuan 

untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau 

unsur-unur yang sudah ada atau dikenal sebelumnya, yaitu semua 

pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang selama 

hidupnya baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari 

lingkungan masyarakat.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan 
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sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam 

bentuk karya baru maupun kombinasi dari hal-hal yang sudah ada, yang 

semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Treffinger 

Menurut Huda (2013: 320) manfaat yang bisa diperoleh dari 

menerapkan model ini antara lain: 

a. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-

konsep dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan.  

b. Membuat siswa aktif dalam pembelajaran. 

c. Mengembangkan kemampuan berpikir siswa karena disajikan 

masalah pada awal pembelajaran dan memberi keleluasaan 

kepada siswa untuk mencari arah-arah penyelesaiannya sendiri.  

d. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mendifinisikan 

masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, membangun 

hipotesis, dam percobaan untuk memecahkan suatu 

permasalahan. 

e. Membuat siswa dapat menerapkan pengetahuan yang sudah 

dimilikinya ke dalam situasi baru. 

 

Menurut Huda (2013: 320) kelemahan  dari menerapkan model 

treffinger antara lain:  

a. Perbedaan level pemahaman dan kecerdasan siswa dalam 

menghadapi masalah. 

b. Ketidaksiapan siswa untuk menghadapi masalah baru yang 

dijumpai di lapangan. 

c. Model ini mungkin tidak terapkan untuk siswa taman kanak-

kanak atau kelas-kelas awal sekolah dasar.  

d. Membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk mempersiapkan 

siswa melakukan tahp-tahap di atas. 

 

Shoimin (2014: 222) kelemahan model treffinger yaitu butuh waktu 

yang lama. Namun menurut Shoimin (2014: 221-222) model treffinger 

memiliki kelebihan yaitu  sebagai berikut: 

a. Mengasumsikan bahwa kreativitas adalah proses dan hasil 

belajar. 
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b. Dilaksanakan kepada semua siswa dalam berbagai latar 

belakang dan tingkat kemampuan.  

c. Mengintegrasikan dimensi kognitif dan afektif dalam 

pengembangannya. 

d. Melibatkan secara bertahap kemampuan berpikir konvergen dan 

divergen dalam proses pemecahan masalah. 

e. Memiliki tahapan pengembangan yang sistematik, dengan 

beragam metode dan teknik untuk setiap tahap yang dapat 

diterapkan secara fleksibel. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa kelebihan dari model treffinger yaitu lebih menekankan aspek 

kognitif dan afektif siswa. Melalui model treffinger siswa diberi 

kesempatan untuk memahami konsep-konsep dengan cara menyelesaikan 

suatu permasalahan, siswa menjadi aktif dalam pembelajaran, 

dikembangkannya kemampuan berpikir siswa dan kemampuan 

menyelesaikan permasalahan, serta siswa dapat menerapkan pengetahuan 

yang sudah dimilikinya ke dalam situasi baru. Kekurangan dari model 

treffinger yaitu memerlukan waktu yang lama, sehingga untuk 

meminimalisir kekurangan tersebut maka guru perlu memperhatikan 

perbedaan level pemahaman dan kecerdasan siswa dalam menghadapi 

masalah dan kesiapan siswa untuk menghadapi masalah dalam 

pembelajaran. 

 

4. Langkah- langkah Model  Treffinger 

Treffinger (dalam Huda, 2013: 318) menyebutkan bahwa model 

pembelajaran ini terdiri atas 3 komponen penting yaitu understanding 

challege, generating ideas, dan preparing for action. Penjelasan 

sintaknya mengenai model ini sebagai berikut:  
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a. Komponen I - Understanding Challege (Memahami 

Tantangan) yaitu 1) menentukan tujuan: guru menginformasi- 

kan kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajarannya,  

2) menggali data: guru mendemonstrasi/ menyajikan fenomena 

alam yang dapat mengundang keingintahuan siswa dan 3) 

merumuskan masalah: guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk mengindentifikasi permasalahan. 

b. Komponen II - Generating Ideas (Membangkitkan Gagasan) 

yaitu memunculkan gagasan: guru memberi waktu dan 

kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan gagasannya dan 

juga membimbing siswa untuk menyepakati alternatif 

pemecahan masalah yang akan diuji. 

c. Komponen III - Preparing For Action (Mempersiapkan 

Tindakan) yaitu 1) mengembangkan solusi: guru mendorong 

siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah, 2) membangun penerimaan: guru 

mengecek solusi yang telah diperoleh siswa dan memberikan 

permasalahan yang baru namun lebih kompleks agar siswa 

dapat menerapkan solusi yang telah ia peroleh.  

 

Menurut Munandar (dalam Shoimin, 2014: 219-220) model 

treffinger terdiri dari langkah-langkah berikut: 

a. Tahap I: basic tools 

Basic tool atau teknik kreativitas meliputi keterampilan 

berpikir divergen dan teknik kreatif. Adapun kegiatan 

pembelajaran pada tahap I yaitu (1) guru memberikan suatu 

masalah terbuka dengan jawaban lebih dari satu 

penyelesaian, (2) guru membimbing siswa melakukan diskusi 

untuk menyampaikan gagasan atau idenya sekaligus 

memberikan penilaian pada masing-masing kelompok. 

b. Tahap II: practice with process 

Practice with process yaitu memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menerapkan keterampilan yang telah 

dipelajari pada tahap I dalam situasi praktis. Kegiatan 

pembelajaran pada tahap II yaitu (1) guru membimbing dan 

mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan memberikan 

contoh analog, (2) guru meminta siswa membuat contoh 

dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Tahap III: working with real problems 

Working with real problem, yaitu menerapkan 

keterampilan yang dipelajari pada dua tahap pertama 

terhadap tantangan pada dunia nyata. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan model pembelajaran treffinger adalah 

model pembelajaran yang berupaya untuk mengajak siswa berpikir 

kreatif dalam menghadapi masalah. Model treffinger merupakan model 

yang menangani masalah kreativitas secara langsung dan memberikan 

saran-saran praktis bagaimana mencapai keterpaduan. Model ini lebih 

menekankan pada aspek kognitif dan afektif siswa dalam pembelajaran. 

Peneliti harus lebih optimal dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

menggunakan model treffinger sehingga meminimalisir terjadinya 

kekurangan-kekurangan yang terjadi pada proses pembelajaran. 

Penelitian ini mengimplementasikan model treffinger dalam 

pembelajaran IPA dengan langkah-langkahnya yaitu  

a. Menentukan tujuan: guru menginformasikan kompetensi yang harus 

dicapai dalam pembelajarannya. 

b. Menggali data: guru mendemonstrasi/ menyajikan fenomena alam 

yang dapat mengundang keingintahuan siswa. 

c. Merumuskan masalah: guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengindentifikasi permasalahan. 

d. Memunculkan gagasan: guru memberi waktu dan kesempatan pada 

siswa untuk mengungkapkan gagasannya dan juga membimbing siswa 

untuk menyepakati alternatif pemecahan masalah yang akan diuji. 

e. Mengembangkan solusi: guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah. 
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f. Membangun penerimaan: guru mengecek solusi yang telah diperoleh 

siswa dan memberikan permasalahan yang baru namun lebih 

kompleks agar siswa dapat menerapkan solusi yang telah ia peroleh. 

 

C. Belajar 

1. Belajar 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Hamalik (dalam Hamdani, 2010: 20) proses belajar dan 

perubahan merupakan bukti hasil yang penyusunan, kebiasaan, persepsi, 

kesenangan atau minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam 

keterampilan lain dan cita-cita. 

Thursan Hakim (dalam Hamdani, 2010: 21) mengemukakan 

bahwa belajar adalah suatu proses perubahan dalam kepribadian 

manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

keterampilan, daya pikir dan lain-lain. Hal ini berarti peningkatan 

kualitas dan kuantitas tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam 

bentuk bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan seseorang 

dalam berbagai bidang.  

  

Selanjutnya menurut Ekawarna, (2013: 75) belajar merupakan 

rangkaian aktivitas yang kompleks, tetapi dilakukan dengan sadar oleh 

seseorang yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku. 

Sedangakan Skinner (dalam Dimyati & Mudjiono, 2013:9), 

berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Jika seseorang 

belajar, maka responsnya menjadi lebih baik, sebaliknya, bila seseorang 

tidak belajar maka responsnya menurun.  
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Menurut teori Gestalt (dalam Susanto, 2013: 12), belajar merupakan 

suatu proses perkembangan artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak 

mengalami perkembangan. Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu 

baik berasal dari diri siswa sendiri maupun pengaruh lingkungannya.  

Lebih lanjut menurut Susanto (2013: 4) belajar adalah suatu aktivitas 

yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk 

memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga 

memungkinkan sesorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap 

baik dalam berpikir, merassa, maupun dalam bertindak.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses usaha seseorang yang menghasilkan 

perubahan tingkah laku seseorang melalui interaksi dengan 

lingkungannya. Seseorang yang belajar akan memperoleh suatu konsep, 

pemahaman atau pengetahuan baru. 

 

2. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh siswa 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Sardiman, (2008: 10) aktivitas belajar adalah aktivitas yang 

bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar, kedua aktivitas itu 

harus saling berkaitan.  

Kunandar (2013: 277) menjelaskan bahwa, aktivitas siswa adalah 

keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas 

dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses 

belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. 
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Peningkatan aktivitas siswa, yaitu meningkatnya jumlah siswa yang 

terlibat aktif belajar, meningkatnya jumlah siswa yang saling berinteraksi 

membahas materi pembelajaran. Indikator aktivitas siswa dapat dilihat 

dari mayoritas siswa beraktivitas dalam pembelajaran, aktivitas 

pembelajaran didominasi oleh kagiatan siswa, dan mayoritas siswa 

mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

Menurut Suhana, (2014: 22) Aktivitas dalam belajar dapat 

memberikan nilai tambah bagi peserta didik yaitu a) peserta didik 

memiliki kesadaran  untuk belajar sebagai wujud adanya motivasi 

internal untuk belajar sejati, b) peserta didik mencari pengalaman 

dan dampak langsung mengalami sendiri, c) peserta didik akan 

belajar dengan menurut minat dan  kemampuannya, d) menumbuh 

kembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang demokratis di 

kalangan peserta didik, e) pembelajaran dilaksanakan secara 

kongkrit sehingga dapat menumbuh kembangkan pemahaman dan 

berpikir kritis serta menghindarkan terjadinya verbalisme, f) 

menumbuhkembangkan sikap kooperatif di kalangan peserta didik, 

sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan, serasi dengan kehidupan 

masyarakat di sekitarnya.  

 

Aktivitas memiliki beberapa jenis dalam pembelajaran, sesuai 

dengan pendapat Dierich (dalam Hamalik, 2008: 172-173) tentang 

jenis-jenis aktivitas dalam pembelajaran yaitu: a) kegiatan visual: 

membaca, melihat gambar-gambar mengamati eksperimen, dan lain-

lain, b) kegiatan lisan: mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 

menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 

saran, mengemukakan pendapat, diskusi, dan lain-lain, c) kegiatan 

mendengarkan: mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan 

percakapan atau diskusi kelompok, dan lain-lain, d) kegiatan 

menulis: menulis cerita, menulis laporan, mengerjakan  tes, dan lain-

lain, e) kegiatan menggambar: menggammbar, membuat grafik, 

chart, diagram peta, dan pola, f) kegiatan metrik: melakukan 

percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat 

model dan lain-lain, g) kegiatan mental: merenungkan, mengingat, 

memecahkan masalah, menganalisis, dan lain-lain, dan h) kegiatan 

emosional: minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah adalah keterlibatan 

siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam 
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kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar 

mengajar dan dalam rangka mencapai tujuan belajar. Adapun indikator 

yang dikembangkan pada penelitian ini antara lain antusias/ semangat 

mengikuti pembelajaran, menampakkan keceriaan dan kegembiraan 

dalam belajar, melakukan kerjasama dalam kegiatan diskusi kelompok,  

mengajukan pertanyaan, dan aktif mengerjakan tugas. 

 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses pengajaran. Menurut Hamalik (dalam Ekawarna, 

2013:70) hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri siswa, 

yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Hasil belajar itu biasanya dinyatakan dalam 

bentuk angka, huruf atau kata-kata baik, sedang, kurang, dan sebagainya. 

Selanjutnya menurut Ekawarna, (2013: 78) hasil belajar siswa adalah 

cermin dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh siswa 

dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

Sedangkan Nasution (dalam Kunandar, 2013: 276) menyatakan 

bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, 

tidak hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan 

dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar. Selanjutnya 

menurut Kunandar, (2013: 276-277) hasil belajar adalah hasil yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata 

pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif.  
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Tujuan dari hasil belajar dapat dilihat dari tiga ranah yaitu ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor. Menurut Kunandar (2013: 62) hasil 

belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif 

maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 

mengikuti proses belajar mengajar. Bloom (dalam Hanafiah & Suhana, 

2009: 20-22) menyatakan hasil belajar terbagi atas tiga ranah utama yaitu 

sebagai berikut. 

a. Ranah kognitif  

Ranah kognitif dalam pembelajaran ditunjukkan dengan 

kemampuan intelektual siswa. Penilaian kompetensi kognitif adalah 

penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian 

atau penguasaan siswa dalam aspek pengetahuan. Bloom (dalam 

Sunarti & Rahmawati, 2013: 29) tentang enam tingkatan dalam ranah 

kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, 

dan evaluasi. Sejalan dengan Sudjana (2011: 22) menyatakan bahwa 

berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 

aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

b. Ranah afektif  

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 

Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 

emosi dan nilai (Kunandar, 2013: 100). Pada ranah afektif menurut 

Bloom (dalam Sunarti & Rahmawati, 2013: 45) menggradasikan 

ranah afektif menjadi lima tingkatan yaitu penerimaan, partisipasi, 
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penilaian dan penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola 

hidup. Adapun sikap yang akan dinilai dalam penelitian ini yaitu. 

1) Tanggung Jawab  

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa 

(Kemendikbud, 2013: 23).  

Kemendikbud (2013: 23) menyebutkan beberapa indikator 

sikap tanggung jawab yaitu sebagai berikut 

a) Melaksanakan tugas individu dengan baik. 

b) Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan. 

c) Tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti yang 

akurat. 

d) Mengembalikan barang yang dipinjam. 

e) Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan 

f) Menepati janji. 

g) Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan tindakan kita 

sendiri. 

h) Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa disuruh/ 

diminta. 

 

Lebih lanjut, Mulyasa (2013: 147) mengemukakan bahwa 

sikap tanggung jawab dapat dilihat melalui beberapa indikator 

yaitu: (1) melaksanakan kewajiban, (2) melaksanakan tugas 

sesuai dengan kemampuan, (3) mentaati tata tertib sekolah, (4) 

memelihara fasilitas sekolah, (5) menjaga kebersihan lingkungan. 

 

2) Percaya diri  

Kemendikbud (2013: 25) percaya diri adalah kondisi mental 

atau psikologis seseorang yang memberi keyakinan kuat untuk 

berbuat atau bertindak. 
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Kemendikbud (2013: 25) menyebutkan beberapa indikator 

sikap tanggung jawab yaitu sebagai berikut. 

a) Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. 

b) Mampu membuat keputusan dengan cepat. 

c) Tidak mudah putus asa. 

d) Tidak canggung dalam bertindak. 

e) Berani presentasi di depan kelas. 

f) Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan. 

 

c. Ranah psikomotor 

Menurut Kunandar (2013: 249) Ranah psikomotor adalah ranah 

yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak 

setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Sunarti & 

Rahmawati (2013: 59) menyatakan bahwa aspek penilaian psikomotor 

terdiri dari meniru (perception), menyusun (manipulating), melakukan 

prosedur (precision), melakukan dengan baik dan tepat (articulation) 

serta melakukan tindakan secara alami (naturalization).  

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang berorietasi pada 

keterampilan proses. Nur & Wikandari (dalam Trianto, 2010: 143) 

mengemukakan proses belajar mengajar IPA lebih ditekankan pada 

pendekatan keterampilan proses, hingga siswa dapat menemukan 

fakta-fakta, membangun konsep, teori dan sikap ilmiah siswa. 

Indrawati (dalam Trianto, 2010:144) mengemukakan keterampilan 

proses merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik 

kognitif maupun psikomotor) yang dapat digunakan untuk 

menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk 

mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk 

melakukan penyangkalan terhadap satu penemuan.  
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Menurut Trianto (2010: 150) menjelaskan bahwa melatihkan 

keterampilan proses merupakan salah satu upaya yang penting untuk 

memperoleh keberhasilan belajar siswa yang optimal. Materi pelajaran 

akan lebih mudah dipelajari, dipahami, dihayati dan diingat dalam 

waktu yang relatif lama bila siswa sendiri memperoleh pengalaman 

langsung dari peristiwa belajar tersebut melalui pengamatan atau 

eksperimen. 

Funk (dalam Trianto, 2010:144) membagi keterampilan proses 

menjadi dua tingkatan, yaitu keterampilan proses tingkat dasar (basic 

science process skill) dan keterampilan proses terpadu (integrated 

science skill). mengamati, mengukur, menyimpulkan, meramalkan, 

menggolongkan, dan mengkomunikasikan. Keterampilan proses 

terpadu khususnya diperlukan saat melakukan eksperimen untuk 

memecahkan masalah. Keterampilan proses terpadu meliputi 

pengotrolan variabel, interpretasi data, perumusan hipotesa, 

pendefinisian variabel secara operasional, dan merancang eksperimen. 

Trianto (2010: 144-146) mengungkapkan beberapa indikator dari 

keterampilan proses dasar yaitu sebagai berikut. 

a. Pengamatan 

1) Penggunaan indera-indera tidak hanya penglihatan 

2) Pengorganisasian objek-objek menurut satu sifat 

tertentu 

3) Pengidentifikasian banyak sifat 

4) Melakukan pengamatan kuantitatif dan kualitatif 

b. Mengelompokkan 

1) Mengidentifikasi suatu sifat umum 

2) Memilah-milah dengan menggunakan dua sifat atau 

lebih  
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c. Menyimpulkan 

1) Mengaitkan pengamatan dengan pengalaman atau 

pengetahuan terdahulu 

2) Mengajukan penjelasan-penjelasan untuk pengamatan-

pengamatan 

d. Meramalkan  

1) Penggunaan data dan pengamatan yang sesuai 

2) Penafsiran generalisasi tentang pola-pola 

3) Pengujian kebenaran dari ramalan-ramalan yang sesuai 

 

e. Pengukuran 

1) Mengukur dalam satuan yang sesuai 

2) Memilih alat dan satuan yang sesuai untuk pengukuran 

tertentu 

f. Mengomunikasikan  

1) Pemaparan pengamatan dengan menggunakan 

perbendaharaan kata yang sesuai 

2) Pengembangan grafik atau gambar untuk menyajikan 

pengamatan dan peragaan data 

3) Perencanaan poster atau diagram untuk menyajikan 

data untuk meyakinkan orang lain 

 

Berdasarkan kajian mengenai hasil belajar yang telah 

dikemukakan para ahli, maka peneliti menyimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada siswa yang belajar 

setelah melaksanakan proses pembelajaran, perubahan tersebut  

meliputi aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Adapun indikator 

yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu pada ranah kognitif 

meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan analisis.  

Pada ranah afektif yaitu tanggung jawab dan percaya diri. 

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas yang seharusnya dia lakukan. Indikator yang 

digunakan yaitu (1) menjaga kebersihan dan merapikan alat-alat percobaan 

setelah selesai melaksanakan percobaan, (2) melaksanakan percobaan dan 

mampu menyelesaikan tugas tepat waktu. Percaya diri adalah kondisi 
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mental seseorang dan keyakinan kuat untuk berbuat atau bertindak. 

Indikator yang digunakan yaitu (1) berani menyatakan pendapat dan (2) 

berani mengemukakan hasil percobaan di depan teman-temannya. 

Ranah keterampilan yaitu keterampilan proses. Keterampilan 

proses adalah kemampuan dasar yang digunakan untuk menemukan 

suatu pengetahuan atau memecahkan suatu masalah melalui langkah 

kerja ilmiah. Keterampilan proses yang dinilai yaitu keterampilan 

mengamati dan mengomunikasikan. Indikator keterampilan 

mengamati yaitu: (1) menggunakan indera/alat bantu indera, (2) 

mengamati objek percobaan/ pengamatan dengan posisi tubuh yang 

benar, (3) mengidentifikasi perubahan pada objek percobaan/ 

pengamatan.  Indikator keterampilan mengkomunikasikan yaitu: (1) 

menyampaikan hasil percobaan dengan kalimat singkat dan jelas, (2) 

menyampaikan hasil percobaan dengan sikap tenang, dan (3) 

menyampaikan hasil percobaan dengan bahasa komunikatif dan 

runtut. 

 

D. Pembelajaran IPA 

1. Pengertian Pembelajaran IPA 

IPA adalah suatu mata pelajaran yang senantiasa mengkaji hal-hal 

yang terjadi di alam semesta. Menurut Sutrisno (2007: 1.19) IPA 

merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur yang 

benar, dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih sehingga dihasilkan 

kesimpulan yang betul. 
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Oleh karena itu pembelajaran IPA yang diajarkan di sekolah harus 

membekali siswa tentang berbagai cara untuk mengetahui dan 

mengerjakan sesuatu dengan tujuan membantu siswa memahami alam 

secara mendalam. Serta memberikan pengetahuan dan pengajaran secara 

kongkrit. Menurut Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang Standar Isi, 

mengemukakan bahwa: 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan 

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan. Proses pembelajarannya menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi agar  menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 

ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri  dan berbuat 

sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

Lebih lanjut Paolo (dalam Usman, 2006: 12) mendefinisikan 

keterampilan belajar IPA untuk anak sekolah dasar yaitu: (1) 

mengamati; (2) mencoba memahami; (3) mempergunakan 

pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang terjadi; (4) menguji 

ramalan-ramalan di bawah kondisi – kondisi untuk melihat apakah 

ramalan tersebut benar. Dengan demikian jelaslah bahwa 

pembelajaran IPA membutuhkan pemusatan perhatian 

pembelajaran kepada siswa, jadi siswa akan aktif mencari dan 

membangun pengetahuannya sendiri. 

 

Trianto (2010: 136-137) berpendapat bahwa IPA adalah suatu 

kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 

seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa 

ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa IPA 

adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari segala fenomena yang 

terdapat di alam dalam bentuk fakta, konsep, ataupun prinsip sehingga 
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untuk membuktikan kebenarannya dilakukan melalui langkah kerja 

ilmiah. 

 

2. Tujuan  Pembelajaran IPA 

Tujuan IPA tertuang dalam Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang 

Standar Isi adalah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 

ciptaan-Nya 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip  dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan,  teknologi dan masyarakat 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan 

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam 

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan  

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

 

Selanjutnya Rustaman (dalam Zubaedi, 2012:293) menjelaskan 

bahwa tujuan pembelajaran IPA selain untuk memahami konsep-konsep  

IPA dan keterkatitannya, juga ditujukan untuk: 

a. Meningkatkan kesadaran dan kelestarian lingkungan, kebanggaan 

nasional, dan kebesaran serta kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Mengembangkan daya penalaran untuk memecahkan masalah 

sehari-hari. 

c. Mengembangkan keterampilan proses untuk memperoleh konsep-

konsep IPA dan menumbuhkan nilai serta sikap ilmiah. 

d. Menerapkan konsep dan prinsip IPA untuk menghasilkan karya 

teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia.  
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Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran IPA diantaranya yaitu a) mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, b) mengembangkan rasa 

ingin tahu, sikap positip  dan kesadaran tentang adanya hubungan yang 

saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,  teknologi dan masyarakat, 

c) mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan, d) meningkatkan 

kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan 

melestarikan lingkungan alam. 

 

E. Kerangka Berpikir  

Kerangka pikir dari penelitian ini berupa input, proses, dan output. 

Adapun kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



32 
 

INTERAKSI          KELUAR MASUK 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

 

Input dari penelitian yaitu guru belum optimal dalam penggunaan variasi 

model pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk memahami konsep-

konsep dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan. Guru lebih 

mengutamakan pemberian pengetahuan secara informatif saja dan kurang 

memberikan ruang yang bebas bagi siswa untuk mengembangkan 

kreativitasnya dalam memecahkan masalah serta kurang memberi keleluasaan 

kepada siswa untuk mencari arah-arah penyelesaiannya sendiri. Beberapa 

Proses 

 

Siswa & 

Guru  

Kelompok  

Menerapkan model treffinger 

1. Menentukan tujuan     

2. Menggali data 

3. Merumuskan masalah  

4. Memunculkan gagasan 

5. Mengembangkan solusi 

6. Membangun penerimaan  

Suasana 

Aktivitas 

Dan Hasil 

Belajar 

Siswa 

Meningkat 

Profil guru 

dan siswa 

1. Guru belum 

optimal dalam 

penggunaan 

variasi model 

pembelajaran.  

2. Siswa kurang 

aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

3. Hasil belajar 

rendah  

4. suasana 

kurang 

kondusif 

Dimensi suasana pembelajaran 

yaitu interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup 

bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. 
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temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan masih 

berpusat pada guru (teacher centered) sehingga belum menunjukkan adanya 

proses konstruktivis yang optimal dan bermakna bagi siswa. 

Jumlah siswa yang terlalu banyak sering membuat kondisi kelas menjadi 

kurang kondusif, tak jarang siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dan 

sering membuat kegaduhan. Kegiatan siswa hanya mendengarkan penjelasan 

guru dan mengerjakan tugas, saat tanya jawab ada beberapa siswa yang 

terlihat diam saja. Mereka terlihat kurang percaya diri untuk mengemukakan 

pendapatnya. Indikasi tersebut menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran karena pembelajaran yang 

dilaksanakan belum optimal untuk mengajak siswa agar terlibat didalamnya, 

sehingga pembelajaran menjadi kurang komunikatif. Hasil belajar yang 

ditunjukkan siswa juga masih sangat rendah yang diindikasikan dengan 

persentase siswa yang mencapai KKM yaitu 48,57%.  

Salah satu alternatif untuk memperbaiki pembelajaran tersebut yaitu 

dengan menggunakan model treffinger. model pembelajaran treffinger adalah 

model pembelajaran yang mengajak siswa berpikir kreatif dalam 

memecahkan masalah dengan memperhatikan fakta-fakta penting yang ada di 

lingkungan sekitar lalu memunculkan berbagai gagasan dan memilih solusi 

yang tepat untuk diimplementasikan secara nyata. Suatu proses pembelajaran 

yang penyampaian materinya disajikan secara tidak lengkap dan menuntut 

siswa terlibat secara aktif untuk memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. 

Jadi model treffinger merupakan pembelajaran yang dapat mengembangkan 

aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa baik kognitif, afektif maupun 
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psikomotor siswa secara seimbang. Hasil yang diharapkan yaitu 

meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa sesuai dengan indikator yang 

ditetapkan yaitu: 

1. Dari segi proses, siswa aktif apabila sebagian besar (≥ 75%) siswa 

terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses 

pembelajaran. 

2. Dari segi hasil, adanya peningkatan hasil belajar siswa pada setiap 

siklusnya. Keberhasilan pembelajaran ditentukan apabila sebagian besar 

siswa tuntas mencapai (≥75%) dari jumlah siswa. 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, peneliti merumuskan hipotesis 

penelitian tindakan kelas ini adalah: “Apabila dalam pembelajaran IPA 

dengan model treffinger sesuai konsep dan langkah-langkah yang tepat, maka 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 

kelas V SD Negeri 03 Metro Barat Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

 


